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Abstrak
History Artikel Di Desa Losari kecamatan Singosari Kabupaten Malang banyak terdapat
Received: limbah botol bekas air mineral dari bahan gelas atau plastik yang seringkali
Februari-2024; dibuang di tempat sampah dan tidak dimanfaatkan secara optimal. Sebagai
Reviewed: alternatif ~ pemecahannya diperlukan  penguasaan teknologi  untuk
Maret-2024; memanfaatkan botol tersebut sebagai wadah dari tanaman hias
Accepted: ruangan/hidroponik. Tujuan pengabdian ini memberikan pengetahuan dan
Mei-2024; pelatihan kelompok PKK di desa tersebut pembuatan model hidroponik
Published: (pemanfaatan botol bekas sebagai wadah, nutrisi hidroponik dan pemilihan
Juli-2024 jenis tanaman). Metode yang dilakukan terbagi menjadi tiga: 1).Melakukan

penyuluhan dan pelatihan teknologi pembuatan nutrisi dan pemahaman
karakteristik tanaman hias untuk hidroponik, 2). Melakukan praktek pembuatan
pot dari botol bekas air mineral 3). Melakukan pendampingan dalam proses
pembuatan hidoponik tanaman hias dan cara pemeliharaannya. Hasil kegiatan
yang dilakukan kelompok PKK mencapai 80% mampu menguasai teknologi
hidroponik dengan menggunakan media botol bekas air mineral untuk pot
tanaman hias ruangan dan 75%mampu menguasai pembuatan nutrisi
hidroponik dengan menggunakan bahan-bahan sederhana dan mudah di
dapatkan.

Kata kunci: botol bekas air mineral; hidroponik; PKK; tanaman hias

PENDAHULUAN

PKK mempunyai 10 Program Pokok, sebagai berikut: 1). Penghayatan dan Pengamalan
Pancasila, 2). Gotong Royong, 3). Pangan, 4). Sandang, 5). Perumahan dan Tatalaksana Rumah
Tangga, 6). Pendidikan dan Keterampilan, 7). Kesehatan, 8).Pengembangan Kehidupan
Berkoperasi, 9). Kelestarian Lingkungan Hidup, dan 10).Perencanaan Sehat.

Untuk melaksanakan 10 Program Pokok PKK tersebut, mulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, pembinaan sampai fasilitasi, telah dilakukan oleh 4 Kelompok Kerja secara luwes
dan koordinatif, yaitu : Pokja | : (a). Bidang Penghayatan dan Pengamalan Pancasila; (b).
Bidang Gotong Royong. Pokja Il : (a). Bidang Pendidikan dan Keterampilan; (b). Bidang
Pengembangan Kehidupan Berkoperasi. Pokja Il : (a). Bidang Pangan; (b). Bidang Sandang;
(c). Bidang Perumahan dan Tatalaksana Rumah Tangga. Pokja IV : (a). Bidang Kesehatan; (b).
Bidang Kelestarian Lingkungan Hidup; (c). Perencanaan Sehat [1]. Khususnya pada Poja Il dan
IV yang berkaitan dengan kelestarian lingkungan hidup, di RT/RW: 05/04 Kelurahan Losari,
Singosari Malang banyak terdapat limbah botol bekas dari bahan gelas atau plastik. Limbah
atau sering disebut benda buangan, sering kali menjadi benda yang tidak diinginkan oleh
masyarakat,dengan konsentrasi dan kualitas tertentu maka dampaknya negatif ; penyakit pada
manusia dan mencemari lingkungan tempat tinggalnya. Saat ini jumlah limbah botol tersebut
semakin meningkat, karena hampir seluruh manusia menghasilkan benda buangan tersebut [2].

Hasil dari benda buangan tersebut biasanya berasal dari kegiatan industri, rumah tangga,
transportasi dan lain sebagainya. Jika melihat hal itu, maka limbah pun dapat menjadi masalah
besar bagi manusia [3][4][5]. Maka pengelolaan akan limbah sangat diperlukan untuk
mengatasi dampak negatif dari limbah tersebut. Botol plastik bekas adalah bahan limbah
anorganik yang sulit untuk terurai, hal ini tentu sangat tidak bijak jika kita membuangnya
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begitu saja. Hal baik jika kita bisa menyulap botol plastik menjadi sesuatu yang bermanfaat
bagi kita sendiri atau mungkin bagi orang lain [6] salah satunya untuk budidaya hidroponik

(71181

Plastik adalah sampah sangat sulit terurai dalam tanah. Penting sekali untuk menjaga
kebersihan lingkungan dan bumi. Karena perlu memanfaatkan benda yang sulit terurai oleh
bakteri atau decomposer itu menjadi. sesuatu yang berharga seperti kerajinan tangan dan
hidroponik tanaman hias. Daur ulang (pengolahan kembali secara fisik) botol plastik adalah
cara bijak bagi kita untuk membantu memanfaatkan limbah anorganik menjadi barang yang
memiliki nilai guna [9][10][11].

Permasalahan mitra yang pertama banyaknya botol-botol bekas yang sering kali dibuang,
padahal botol-botol yang terbuat dari gelas atau plastik tidak diambil oleh pemulung karena
dianggap tidak laku untuk dijual. Sebagai alternatif pemecahannya adalah dengan penguasaan
pengetahuan teknologi hidroponik yang memanfaatkan botol tersebut sebagai wadah dari
tanaman hias ruangan. Masalah yang berikutnya adalah masalah pemilihan jenis tanaman dan
nutrisi apa yang sesuai untuk pembuatan hidroponik tersebut. Bagi kelompok PKK tersebut
belum pernah dilakukan pelatihan untuk pembuatan model hidroponik dengan memanfaatkan
botol bekas tersebut. Berdasarkan latar belakang diatas maka tujuan dilaksanakannya
pengabdian ini memberikan pengetahuan dan pelatihan kelompok PKK di desa tersebut
pembuatan model hidroponik dengan memanfaatkan botol bekas sebagai wadah sekaligus
diberikan pengetahuan tentang meracik nutrisi hidroponik dan pemilihan jenis tanaman hias
yang cocok dalam ruangan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan setelah wabah
covid 19 yaitu bulan September sampai Desember 2021.

METODE PELAKSANAAN

Tempat dan Waktu Kegiatan

Kegiatan ini dilaksanakan di salah satu rumah warga Desa Losari Kecamatan
Singosari, Kabupaten Malang. Adapun waktu pelaksanaannya pada 15 September
sampai 12 Desember 2021.

Peserta Kegiatan
Peserta kegiatan adalah Kelompok PKK RT/RW: 05/04, Kelurahan Losari, Kecamatan
Singosari,Kabupaten Malang, dengan jumlah peserta sebanyak 17 orang.

Metode Pelaksanaan

Berdasarkan paparan analisis situasi dan segala permasalahan yang terdapat pada Kelompok

PKK RT/RW: 05/04, Kelurahan Losari, Kecamatan Singosari,Kabupaten malang maka ada

beberapa hal yang memungkinkan dapat dipergunakan untuk memecahkan permasalah tersebut

yaitu melalui:

1. Melakukan penyuluhan dan pelatihan teknologi pembuatan nutrisi dan pemahaman
karakteristik tanaman hias untuk hidroponik.

2. Melakukan praktek pembuatan pot dari botol bekas air mineral Menyediakan alat dan
bahan yang berupa tanaman hias, botol-botol bekas dan lain sebagainya untuk dirangkai
menjadi satu-kesatuan berupa hidroponik tanaman hias ruangan.

3. Melakukan pendampingan dalam proses pembuatan hidoponik tanaman hias dan cara
pemeliharaannya.

Secara rinci pemecahan masalah tersebut dapat dicapai melalui tahapan-tahapan sebagai
berikut:

1. Tahap sosialisasi kepada kelompok PKK RT/RW: 05/04, Kelurahan Losari, Singosari,
Malang sosialisasi menyangkut jadwal pelaksanaan, tempat dan sarana prasarana yang
digunakan.
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Pelatihan dan Pendampingan proses pembuatan hidoponik tanaman hias dan cara
pemeliharaanya. Metode pelaksanaanya melalui Demontrasi, FGD, Praktek langsung, dan
pendampingan. Isi materi yang disampaikan meliputi persiapan alat-alat dan bahan yang
diperlukan antara lain: botol-botol bekas, kwas, cat, pita, lem tembak, dan nutrisi cair.
Pengenalan jenis tanaman hias yang sesuai untuk ruangan dan karakteristiknya terhadap
sinar matahari.
Pengadaan alat dan bahan yang berupa tanaman hias yang bervariasi, botol-botol bekas
dan nutrisi cair yang merupakan media untuk hidroponik tanaman hias ruangan.
Monitoring dan evaluasi terhadap keberhasilan program. Tujuannya adalah mengukur
tingkat keberhasilan program yang telah diterapkan terhadap kelompok PKK RT/RW:
05/04, Kelurahan Losari, Singosari, Malang. Cara yang ditempuh adalah dengan
pengamatan secara langsung dengan melihat tingkat pertumbuhan tanaman sebelum dan
sesudah penerapan program. Hasil monitoring ini diharapkan dapat mencapai target yang
telah ditetapkan, terutama peningkatan penyerapan teknologi hidroponik dari kelompok
kelompok PKK RT/RW: 05/04, Kelurahan Losari, Singosari, Malang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Program

Koordinasi dan Sosialisasi dengan Ketua PKK dan Anggotanya

Koordinasi dengan ketua PKK dan anggotanya dilakukan secara inten, guna membahas

berbagai hal untuk persiapan pelaksanaan pelatihan dan semua bahan yang diperlukan. Secara
rinci proses tersebut diuraikan seperti Tabel 1 berikut.

Proses koordinasi dilakukan dengan pengurus dan anggota PKK melalui rapat rutin atau diskusi
yang terus-menerus dengan jalan mendatangi rumah pengurus atau melalui telepon dan WA.
Harapannya agar saat pelaksanaan dapat berjalan dengan sebaik-baiknya.

Tabel 1. Rangkuman Koordinasi Pelaksanaan Program

No. Tanggal Tujuan Keperluan
1. 15 September Desa Losari, Kecamatan Ketua Tim berkoordinasi waktu dengan
2021 Singosari Kabupaten ketua kelompok PKK RT/RW: 05/04,
Malang Kelurahan Losari, Singosari, Malang
2. 16 September Desa Losari, Kecamatan Koordinasi dengan Tim (ketua & anggota
2021 Singosari Kabupaten tim dibantu 3 orang mahasiswa atas nama
Malang Rhaudhotul Chasanal, Yeni Ismawati dan
Nur Chofifah) untuk mempersiapkan semua
alat dan bahan yang dibutuhkan
3. 21 September Desa Losari, Kecamatan Koordinasi dengan Ketua Tim PKK

2021

Singosari Kabupaten
Malang

RT/RW: 05/04, Kelurahan Losari, Singosari,
Malang didapatkan keputusan waktu dan
tempat pelaksanaan pelatihan

4. 22 September Desa Losari, Kecamatan Pengumpulan botol-botol bekas dari anggota
2021 Singosari Kabupaten kelompok PKK RT/RW: 05/04,dilaksanakan
Malang oleh anggota tim dan warga
5. 23 September Desa Losari, Kecamatan Pembelian kelengkapan untuk proses
2021 Singosari Kabupaten pelatihan dan dikumpulkan di tempat
Malang pelaksanaan pelatihan yaitu rumah salah satu
warga anggota
6. 25 September Desa Losari, Kecamatan Pencetakan Baner untuk pelaksanaan
2021 Singosari Kabupaten pelatihan

Malang

257



Jurnal Vokasi, Volume 8 Nomor 2, Juli 2024
p-1SSN : 2548-9410 (Cetak) | e-ISSN : 2548-4117 (Online)
Jurnal hasil-hasil Penerapan IPTEKS dan Pengabdian Kepada Masyarakat

7. 30 September Desa Losari, Kecamatan Koordinasi dengan ketua kelompok PKK
2021 Singosari Kabupaten untuk Kesiapan pelaksanaan Pelatihan
Malang
8. 5 Oktober 2021 Desa Losari, Kecamatan Koordinasi dengan tim untuk persiapan
Singosari Kabupaten acara pelaksanaan pelatihan
Malang
9. 7 Oktober 2021  Desa Sidomulyo Kota Pembelian tanaman-tanaman hias ruangan
Batu untuk pelaksanaan pelatihan
10. 12 Oktober Desa Losari, Kecamatan Pelaksanaan Pelatihan pembuatan botol
2021 Singosari Kabupaten bekas untuk media hidroponik tanaman hias
Malang ruangan
11. 26 Oktober Desa Losari, Kecamatan Evaluasi pelaksanaan program pelatihan
2021 Singosari Kabupaten
Malang

Proses koordinasi dilakukan dengan pengurus dan anggota PKK melalui rapat rutin atau diskusi
yang terus-menerus dengan jalan mendatangi rumah pengurus atau melalui telepon dan WA.
Harapannya agar saat pelaksanaan dapat berjalan dengan sebaik-baiknya.

Pelaksanaan Pelatihan

Pelatihan berlangsung pada Tgl. 12 Oktober dan 26 Oktober 2021 dimulai pukul 15.00 yang
dibuka secara resmi oleh Ketua PKK RT/RW: 05/04, Kelurahan Losari, Singosari, Malang dan
dihadiri oleh anggota PKK. Peserta yang mengikuti berjumlah 17 orang. Target pada pelatihan
ini adalah peserta dapat memanfaatkan botol bekas untuk tempat media hidroponik tanaman hias
ruangan. Tahap pelaksanaan pelatihan sebagai berikut :

1. Pemaparan tentang pentingnya kebersihan lingkungan dengan memanfaatkan botol-botol
bekas limbah rumah tangga oleh ketua tim (12 Oktober 2021)

2. Pemaparan tentang hidroponik; definisi, manfaat, pembuatan nutrisi sederhana dan
teknologi hidroponik oleh ketua tim (12 Oktober 2021)

3. Praktek pembuatan pot untuk media hidroponik dari botol bekas oleh ketua dan anggota tim
dan sekaligus diikuti oleh anggota PKK RT/RW: 05/04 (26 Oktober 2021), langkah-
langkahnya sebagai berikut ;

a. Menyiapkan alat dan bahan : pisau, gunting, solder, botol bekas aqua 1 liter, kain
flanel, serabut kelapa/rockwol dan karter
b. Cara Membuat Nutrisi Hidroponik :Bahan dan Alat:
10 gr pupuk NPK 16-16-16
10 gr pupuk KCL
5 gr pupuk Gandasil D
10 liter air sumur / sungai (endapkan 10 hari jika menggunakan air ledeng)
3 gelas plastik bekas air mineral
1 ember berkapasitas 10 liter
Timbangan dan alat pengaduk
Pelaksanaan:
1. Isi ketiga gelas plastik dengan 100 ml air
2. Larutkan pupuk NPK, KCL, dan Gandasil ke dalam setiap gelas.
Larutkan secara sempurna hingga tidak ada endapan.
3. Campurkan ketiga larutan ke dalam ember.
4. Tambahkan air ke dalam ember hingga mencapai 10 liter. Aduk hingga
tercampur semua maka siap digunakan
c. Pembuatan pot dari botol bekas dengan langkah seperti pada Gambar 1 dibawah :
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Gambar 2. Dokumentasi Pelaksanaan Program

259



Jurnal Vokasi, Volume 8 Nomor 2, Juli 2024
p-1SSN : 2548-9410 (Cetak) | e-ISSN : 2548-4117 (Online)
Jurnal hasil-hasil Penerapan IPTEKS dan Pengabdian Kepada Masyarakat

Pembahasan Hasil Program

Hasil pelaksanaan program pengabdian, dari 17 peserta yang dilatih dapat mempraktekkan
pembuatan hidroponik tanaman hias. Masing-masing peserta belajar mulai dari memilih botol
air minum bekas, memotong, mengisi nutrisi, dan memilih tanaman hias yang disediakan.
Peserta 100% paham untuk tahap memotong dan mengisi nutrisi tanaman hias, sedangkan pada
pemahaman tentang jenis nutrisi hidroponik yaitu pembuatan larutan pupuk NPK, KCL, dan
Gandasil, mereka tidak sepenuhnya mengerti untuk apa pupuk tersebut diberikan. Hanya 70%
peserta yang dapat mengerti tentang kegunaan penambahan nutrisi tersebut. Hal ini disebabkan
karena pengetahuan dari peserta sangat beragam ditunjang dari tingkat pendidikannya. Pupuk
NPK digunakan untuk menyumbang unsur Nitrogen, Phospor dan Kalium yang dibutuhkan
tanaman hias untuk membantu pertumbuhan daun, batang dan akar, senyawa nitrogen
digunakan oleh tanaman untuk membentuk asam amino yang akan diubah menjadi protein
[12][13]. Disamping itu, nitrogen juga berperan untuk merangsang perkembangan anakan.
Kekurangan nitrogen dapat mengakibatkan pertumbuhan lambat, tanaman kerdil, pertumbuhan
terhambat dan daun — daun kering [14] .Unsur P berperan penting dalam fotosintesis dan
metabolisme karbohidrat (pembentukan inti sel, pembelahan dan perbanyakan sel, organisasi
sel), respirasi, proses-proses fisiologi dan biokimia dalam tanah termasuk transfer energi dalam
metabolisme yaitu transfer ADP menjadi ATP (Shen et al., 2011, sedang kalium berfungsi
untuk meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan hama dan juga penyakit [16].
Pupuk KCI diperlukan untuk menambah unsur Kalium dan Clor yang diperlukan tanaman untuk
membentuk batang, pentingnya kalium dalam penambahan diameter batang berhubungan
dengan fungsi kalium untuk meningkatkan kadar sclerenchyma pada batang [17][18].
Sclerenchyma mempunyai fungsi memberi penebalan dan kekuatan pada jaringan batang
sehingga tanaman lebih kuat atau tidak mudah rebah [19][17]. Pupuk Gandasil akan
menyumbang unsur mikro yang diperlukan tanaman agar hidupnya dapat normal, mampu
meningkatkan jumlah buah dan juga berat buah sebagai hasil kegiatan fotosintesis berjalan
dengan baik, dan meningkatkan daya angkut unsur hara dari dalam tanah ke dalam jaringan
tanaman [20].

Tabel 2. Target dan Capaian Program

No. Kondisi Mitra Target Capaian Akhir Program

1. Belum tersedia bahan Tersedia bahan (tanaman Telah tersedia bahan (tanaman
(tanaman dan nutrisi) dan nutrisi) untuk dan nutrisi) untuk pembuatan
untuk pembuatan pembuatan hidroponik hidroponik dengan botol bekas
hidroponik dengan botol  dengan botol bekas pada setiap anggota PKK
bekas

2. Belum tersedia alat untuk  Tersedia alat untuk Telah tersedia alat untuk
pembuatan hidroponik pembuatan hidroponik pembuatan hidroponik tanaman
tanaman hias ruangan tanaman hias ruangan hias ruangan pada setiap anggota

PKK

3. Belum ada tenaga 50 % anggota menguasai 80 % anggota menguasai
terampil yang menguasai  pengetahuan dan teknologi pengetahuan dan teknologi
pengetahuan dan hidroponik dengan hidroponik dengan memanfaatkan
teknologi hidroponik memanfaatkan botol bekas botol bekas
dengan memanfaatkan
botol bekas

4. Belum ada tenaga 50 % anggota menguasai 75 % anggota menguasai
terampil yang menguasai  pembuatan nutrisi pembuatan nutrisi hidroponik
pembuatan nutrisi hidroponik dengan bahan- dengan bahan-bahan yang
hidroponik dengan bahan yang sederhana dan sederhana dan mudah didapat
bahan-bahan yang mudah didapat
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sederhana dan mudah

didapat
Luaran dalam program ini Hak Cipta Model Pemanfaatan
- Hak Cipta Model Botol Bekas Untuk Hidroponik
Pemanfaatan Botol Bekas Tanaman Hias Ruangan dalam
Untuk Hidroponik proses pendaftaran

Tanaman Hias Ruangan

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Kegiatan Program Pengabdian Masyarakat ini dapat disimpulkan:
Kelompok PKK Desa Losari Kecamatan Singosari Kabupaten Malang 80% mampu menguasai

teknologi hidroponik dengan menggunakan media botol bekas untuk pot tanaman hias ruangan
dan 75% mampu menguasai pembuatan nutrisi hidroponik dengan menggunakan bahan-bahan
sederhana dan mudah didapatkan. Adanya kegiatan ini maka lingkungan di sekitar rumah
menjadi bersih dan indah karena sampah plastik berkurang. Berdasarkan kebutuhan kelompok
PKK di desa tersebut periode pengabdian selanjutnya pada tanaman sayur mayur dan
pembuatan pupuk oragnik dengan memanfaatkan sampah rumah tangga.
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